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RINGKASAN EKSEKUTIF

Kue merupakan kudapan atau makanan ringan yang bukan makanan
utama. Umumnya kue mempunyai cita rasa manis, gurih, asin, lembut atau
bahkan renyah. Salah satu karakter teksur kue yang banyak menjadi peminat
bagi kalangan yakni kue kering (cookies). Salah satu trend gaya hidup
masyarakat dalam situasi pandemi covid-19 mendorong masyarakat untuk
jauh  memikirkan segala pengeluaran yang mereka lakukan. Perilaku
konsumen di Pandemi covid-19 menurunkan tingkat konsumsi masyarakat
yang disebabkan oleh faktor finansial dan kemudian menimbulkan perilaku
konsumen yang sebelumnya sangat jarang dilakukan oleh masyarakat.
Sehingga diketahui bahwa konsumen di Indonesia memilih untuk membeli
barang dengan merk yang lebih murah untuk mereka konsumsi. Dengan
melihat kebutuhan dan keinginan konsumen dalam membeli produk yang
terjangkau, maka perencanaan pendirian usaha Val Macarons dapat
membantu konsumen membeli produk macaron yang diinginkan tanpa
mengeluarkan harga yang mahal untuk memperoleh produk Macaron.

Val Macarons adalah makanan cemilan kue ringan yang berbentuk
bulat kecil dengan ukuran diameter 2cm dan memakai bahan dasar inovasi
tepung oat sebagai pengganti tepung almond, gula halus, putih telur, dan gula

kastor. Rasa kue macaron yang manis, segar, lembut dan bertesktur lembut



bagian tengah yang diisi filling krim original, buttercream dan krim buah
segar, serta renyah crunchy diluar bagian macaron ini sangat di sukai oleh
anak-anak, remaja, hingga orang tua. Dengan inovasi bentuk yang diberikan
Val Macarons dengan versi kecil atau disebut Baby Macaron karena ukuran
yang mungil serta harga yang dapat dijangkau oleh semua kalangan kota
Palembang.

Peluang usaha dari Val Macarons yang akan dirikan secara home
industry berproduksi di Jalan Dr Hakim No0.1090 Kec. Ilir Timur I, Kota
Palembang. Melihat fenomena yang sedang terjadi, menjadikan usaha ini
berpeluang besar untuk diminati dan dinikmati oleh semua kalangan, dengan
menargetkan pada konsumen Kota Palembang dengan rentang usia 10-29
tahun, baik perempuan maupun laki-laki dalam mengkonsumsi cookies baby
macarons dengan harga jual produk yang sangat terjangkau.

Untuk mengetahui minat kalangan Kota Palembang terhadap usaha
Val Macarons, penulis melakukan survei untuk mengetahui potensi seberapa
besar minat masyarakat Kota Palembang terhadap produk baby macarons
dengan penyebaran melalui kuisioner melalui Google Forms terhadap 110
responden Kota Palembang. Berdasarkan hasil survei yang diterima penulis,
sebanyak 70 responden dengan persentase 63% berminat untuk produk Baby
Macarons isi 5pcs/box. Sebanyak 55 responden dengan hasil persentase 50%
berminat untuk produk Baby Macarons isi 30pcs/box. Dan sebanyak 87
responden dengan persentase 79% berminat membeli produk Baby Macarons

isi 50/box.



Aspek pemasaran Val Macarons menyediakan platform e-commerce
bagi konsumen untuk dapat membeli menggunakan aplikasi Shopee dan
Tokopedia untuk mempermudah transaksi. Dan sebagai media promosi
sekaligus transaksi Val Macarons melalui media sosial seperti Instagram,
Whatapps, TikTok dan Facebook. Pembayaran konsumen dapat memilih opsi
yang dapat di pilih dengan menggunakan transfer mobile banking, OVO,
Gopay, ShopeePay atau DANA.

Modal awal Val Macarons adalah sebesar Rp 193.862.560 dengan
40% modalnya berasal dari modal sendiri dan 60% modal berasal dari orang
tua. Dengan perhitungan untuk mengetahui jangka waktu pengembalian
modal usaha Val Macarons dilakukan perhitungan menggunakan metode
Payback Period (PP) dengan hasil selama 2 tahun 2 bulan 2 hari usaha Val
Macarons mampu mengembalikan modal investasi. Untuk perhitungan Net
Present Value (NPV) didapat dengan hasil sebesar Rp 75.683.219,69
(Positif), Internal Rate of Return IRR Val Macarons sebesar 22,00% yang
dapat dikatakan layak karena IRR usaha 21,00% > dari suku bunga sebesar
3,5%. Profitability Index (PI) usaha Val Macarons sebesar 1,39 dimana lebih
besar besar dari 1 yang artinya usaha layak untuk dijalankan. Dan untuk
Accounting Rate of Return (ARR) usaha Val Macarons menunjukkan angka
sebesar 145,4% > suku buka yang berlaku yaitu 3,5%. Sehingga dari
perhitungan analisa keuangan untuk usaha Val Macarons dapat dinyatakan

diterima atau layak untuk dijalankan.
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PENDAHULUAN

2.1 Sejarah Berdirinya Usaha

Bisnis makanan (kuliner) merupakan salah satu bisnis yang dapat
berkembang pesat dan memiliki potensi yang besar di Indonesia. Semakin
hari semakin banyak masyarakat yang gemar memburu aneka makanan baik
makanan tradisional, nasional, maupun internasional. Hal tersebut dibuktikan
dengan semakin banyaknya usaha kuliner yang berdiri dari waktu ke waktu
dan tentunya menawarkan menu andalan masing-masing (Vincent Keane:
2019) Pada masa kini kebutuhan akan makanan dan minuman tidak lagi
sebagai kebutuhan dasar semata yang harus dipenuhi sebagaimana dijelaskan
dalam Teori Kebutuhan Maslow, melainkan sudah menjadi tren di kalangan
masyarakat. Salah satu usaha yang cukup banyak diminati oleh pembisnis
adalah usaha kuliner (S Diantari: 2020)

Tren masyarakat saat ini terdapat perubahan perilaku konsumen yang
tinggi dan berpotensi mendorong perusahaan untuk melakukan inovasi di
Kota Palembang. Ini dibuktikan dengan hasil survei kuliner makanan
mengalami perubahan terhadap kebiasaan masyarakat dalam pemilihan
makanan diangka 67% (PwC global, 2020). Dalam pembelian sering kali
masyarakat dipengaruhi oleh tren perubahan konsumsi mulai dari makanan

pokok, cepat saji, hingga makanan ringan. Seiring dengan kegemaran



masyarakat Indonesia dalam mengonsumsi makanan ringan, tren kuliner yang
masih menjadi pusat perhatian dan masih bertahan di era saat ini yaitu
penjualanan makanan khususnya penjualanan kue. Hal ini dibuktikan dengan
semakin banyaknya outlet kue yang menjual beranekaragam di seluruh dunia.
(Sherly Halim, 2016)

Kue merupakan kudapan atau makanan ringan yang bukan makanan
utama. Umumnya kue mempunyai cita rasa manis, gurih, asin, lembut atau
bahkan renyah. Kue sering kali menggunakan bahan utama adonan tepung,
baik tepung beras, tepung tapioka, tepung sagu, tepung beras, tepung terigu,
dan lainnya. Salah satu karakter teksur kue yang banyak menjadi peminat
bagi kalangan yakni kue kering (cookies). Menurut data BPS (Badan Pusat
Statistik) tahun 2014-2018, konsumsi rata —rata kue kering di kota besar dan
pedesaan di Indonesia adalah 0,40 kg/kapita/tahun.

Kue kering atau cookies termasuk salah satu produk bakery yang
banyak digemari oleh berbagai kalangan masyarakat karena rasanya yang
enak, ukurannya kecil dan praktis dibawa ke manapun (Mutmainna, 2013)
Olahan kue kering ini memiliki berbagai macam varian jenis yang ada serta
menjadi khas di berbagai negara. Salah satunya kue kering (cookies) yang
berasal dari Negara Italia diperkenalkan oleh koki Catherine de Medici tahun
1533 pada pernikahannya dengan Duc d’Orleans yang menjadi raja Perancis
tahun 1547 yang dikenal sebagai Henry Il yaitu kue kering Macarons.

Istilah macaron atau maccarone memiliki asal yang sama seperti

makaroni yang artinya bubuk halus. Pada awal abad ke-20 Pierre



Desfontaines, cucu dari Louis Ernest Laduree di Paris memiliki ide untuk
menginovasi macaron dengan mengisinya dengan ganache dan ditempelkan
menjadi satu. Sejak saat itu, macaron Perancis diakui secara nasional di
Perancis dan menjadi cookies terlaris di toko kue ritel. Seiring berjalannya
waktu, berbagai daerah di Eropa mulai mengadopsi resep macaron dan
memodifikasi menjadi macaron khas lokal. Macaron telah mengalami proses
pembaruan yang tidak pernah berakhir. Mulai dari rasa dan warna yang terus
menerus di inovasi macaron terus bermunculan dengan varian yang baru.

Pengertian Macaron sendiri adalah kue kering sederhana yang
berbentuk bulat dan beraneka warna dan ditumpuk seperti sandwiches dengan
isian manis buttercream maupun selai buah yang segar. Teksur luar macaron
renyah (crunchy) dan lembut bagian dalam macaron sehingga sangat di sukai
oleh anak-anak, remaja, hingga orang tua. Macaron berbahan dasar terbuat
dari almond bubuk, gula, dan putih telur.

Kini macaron populer dan terus berkembang di seluruh dunia
termasuk di Indonesia. Kue ini biasa dimakan langsung atau disajikan dengan
coffee atau minuman lainnya. Kue macaron ini juga kerap dijadikan sebagai
pengganti kue ulangtahun pada saat perayaan ulang tahun. Di Indonesia Toko
Kue La Maison Patisserie yang berasal dari Kota Medan berhasil
memperkenalkan macaron dengan menjual ribuan macaron dalam hitungan
jam saja (Food Trend: 2017).

Pesaing sejenis yang menjual cookies macaron di Kota Palembang ini

yaitu Natalie Bakery, yang belokasi di Jalan Radial No.1260-1261, 24 llir,



Kec. Bukit Kecil, Kota Palembang merupakan pesaing usaha yang sejenis
dengan menghadirkan produk macaron. Natalie Bakery yang telah berdiri
sejak tahun 1991 ini membuka gerai toko yang yang menghadirkan produk
macaron dan aneka roti serta kue tradisional hingga modern lainnya seperti
kue ulang tahun, jajanan pasar, roti manis, dan lainnya.

Berdasarkan contoh dari pesaing yang menjual produk sejenis ini,
membuat saya menciptakan usaha yang berbasis kue kering macarons ini
yang tentunya berbeda dengan usaha pesaing. Usaha pesaing menghadirkan
produk sejenis, namun tidak terlalu memfokuskan penjualan di produk
macarons saja. Maka, salah satu perencanaan ide bisnis saya beri nama Val
Macarons dengan menghadirkan produk macaron kecil (baby macarons).
Pada usaha saya ini merupakan kategori makanan cemilan ringan dengan
inovasi pembeda di bahan utama penggunaan tepung dengan memakai tepung
oat sebagai pengganti tepung almond. Tidak hanya dari pemakaian bahan
utama yang saya inovasikan, namun dari bentuk yang standar dengan
diameter 4cm — 5cm saya inovasikan dengan ukuran diameter 2cm versi
kecilnya untuk mendapatkan harga yang relatif terjangkau dengan varian rasa
yang beragam seperti cokelat, red velvet, green tea, vanilla, strawberry,
anggur, coklat pisang, bubble gum dan banyak rasa lainnya yang akan saya
hadirkan.

Peluang dari usaha baby macarons dengan melihat fenomena diatas,
menjadikan usaha ini berpeluang besar untuk diminati dan dinikmati oleh

semua kalangan, terkhusus pada kalangan anak-anak hingga remaja, dimana



mereka memang menyukai cookies macarons sebagai makanan cemilan
ringan mereka karena memiliki ketertarikan tersendiri dalam mengkonsumsi
cookies baby macarons dengan target harga jual produk Val Macarons dapat
dijangkau oleh semua kalangan.

Salah satu trend gaya hidup masyarakat dalam situasi pandemi covid-
19 mendorong masyarakat untuk jauh memikirkan segala pengeluaran yang
mereka lakukan. Perilaku konsumen di Pandemi covid-19 menurunkan
tingkat konsumsi masyarakat yang disebabkan oleh faktor finansial dan
kemudian menimbulkan perilaku konsumen yang sebelumnya sangat jarang
dilakukan oleh masyarakat. Berdasarkam survei yang dilakukan diketahui
bahwa konsumen di Indonesia memilih untuk membeli barang dengan merk
yang lebih murah untuk mereka konsumsi (McKinsey&Company, 2020).
Dengan melihat kebutuhan dan keinginan konsumen dalam membeli produk
yang terjangkau, maka perencanaan pendirian usaha Val Macarons dapat
membantu konsumen membeli produk macaron yang diinginkan tanpa
mengeluarkan harga yang mahal untuk memperoleh produk Macaron.

Konsumen dapat membeli melalui media sosial yang sekaligus
menjadi media pemasaran menggunakan Instagram dan Facebook. Bahkan
konsumen dapat menggunakan aplikasi ojek online Grab dan Gojek maupun
e-commerce melalui Shopee dan Tokopedia untuk mempermudah transaksi.
Pembayaran konsumen dapat memilih opsi yang dapat di pilih dengan

menggunakan transfer mobile banking, OVO, Gopay, atau DANA.



Dari pengamatan observasi saya pada masyarakat Kota Palembang
terhadap usaha ini rata-rata masyarakat menyukai makanan kue ringan
(cookies) mulai dari anak-anak, remaja, hingga dewasa. Dengan mematok
harga yang terjangkau, membuat daya beli yang tinggi dengan menghadirkan
produk baby macarons. Serta banyaknya masyarakat yang tertarik terhadap
produk Val Macaron saat ini yang dapat dilihat dari hasil survei melalui
google form sebanyak 110 responden di Kota Palembang dibawabh ini :

Tabel 1. 1 Hasil Survei Val Macarons

Usia Jenis Kelamin
Wilayah/ Jumlah
Laki-
Domisili Persentase | <14 | 15-24 | 25-35 | > 35 Perempuan
Laki
Ilir Barat | & 11 12.7% il 7 3 Zl 4 10
Hir Timur | & 11 30% 4 13 11 5 15 18
Bukit Kecil 6.4% 1 2 3 1 2 5
Kalidoni 5.5% 0 1 2 3 3 3
Kenten 17.3% 1 8 3 7 8 11
Sukarami 3.6% 0 1 2 1 2 2
Plaju 10% 1 6 3 1 5 6
Kemuning 1.8% 0 1 1 0 0 2
Daerah Lainnya 12.7% 3 5 5 1 5 9
Total
100% 10% | 40% | 30% | 20% | 40% 60%0
Persentase

Sumber : Penulis,2021




2.1 Visi, Misi, dan Tujuan

- Visi

Menjadikan Val Macarons sebagai produksi usaha kue kering baby

macaron berkualitas dan dapat dijangkau oleh semua kalangan.

- Misi

1.

2.

3.

4.

5.

Memberikan kualitas bahan baku yang terbaik dalam produk.
Dapat memenuhi permintaan pasar dengan harga yang terjangkau.
Memberikan pilihan inovasi dalam menikmati baby macaron.
Terus berinovasi untuk memenuhi minat konsumen

Memberikan pelayanan terbaik untuk konsumen.

- Tujuan

1.

2.

Menciptakan produksi baby macarons pertama di Kota Palembang.
Terciptanya ekonomi bersama yang mandiri.

Mempermudah konsumen untuk dapat memperoleh produk yang
diinginkan.

Memperluas pemasaran dan jalur distribusi dari lokal hingga ke

Nasional.
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GAMBARAN UMUM USAHA

Val Macarons adalah makanan cemilan kue ringan yang berbentuk
bulat kecil dengan ukuran diameter 2cm dan memakai bahan dasar tepung
oat, gula halus, putih telur, dan gula kastor. Rasa kue macaron yang manis,
segar, lembut dan bertesktur lembut bagian tengah yang diisi filling krim
original, buttercream dan krim buah segar, serta renyah crunchy diluar bagian
macaron ini sangat di sukai oleh anak-anak, remaja, hingga orang tua.
Dengan inovasi yang diberikan VVal Macarons dengan versi kecil atau disebut
Baby Macaron karena ukuran yang mungil serta harga yang dapat dijangkau
oleh semua kalangan kota Palembang.

Usaha Val Macarons ini akan dirikan secara home industry yang
berproduksi di Jalan Dr Hakim No0.1090 Kec. Ilir Timur I, Kota Palembang.
Kawasan lokasi tersebut berada di tengah kota dan akses yang mudah untuk
di jangkau oleh semua masyarakat. Lokasi berdekatan dengan Hotel Grand
Inna, McDonald’s Sudirman, Kantor Gubernur Sumatera Selatan, perumahan
masyarakat dan area perkantoran lainnya. Konsep bisnis yang saya
rencanakan yakni menjual dengan varian bentuk dan pilihan menu untuk di

sesuaikan dengan keinginan konsumen (custom).
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Gambar 3. 1 Logo Usaha
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Sumber : Penulis, 2021

Logo Val Macarons terdapat gambar macaron yang berwarna-warni
yang merupakan icon dari VVal Macarons. Design logo banyak menggunakan
warna merah muda yang berarti keceriaan, kegembiraan dan keistimewaan
yang diharapkan menjadikan produk baby macarons dapat memberikan
kebahagian dan menjadikan istimewa kepada konsumen. Tulisan bertuliskan
fresh made with love memberikan informasi untuk konsumen bahwa produk
dibuat baru sesuai jumlah pesanan konsumen. Sedangkan bentuk bingkai
bunga dan hati di atas dan bawah logo memberikan kesan dinamis, rasa
sayang, dan berkembang seperti rantai pohon yang terus menjalar. Dengan
menambahkan informasi media sosial dan kontak yang dapat dihubungi dan
dijangkau oleh konsumen dengan mudah.

Produksi macaron di lakukan home made dengan bahan-bahan yang
berkualitas, bersih higenies, dan produk halal. Sehingga menjaga kualitas dari
produk yang baik demi membangun citra kepada konsumen dan mendapatkan

loyalitas konsumen terhadap produk Val Macarons.
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Inovasi produk yang akan ditawarkan oleh Val Macaron yaitu dari
penggunaan bahan tepung almond yang relatif mahal kemudian diinovasikan
menggunakan tepung oat. Val macarons juga memberikan inovasi bentuk dari
macaron pesaing yang ada dengan ukuran standar berkisar 4cm — 5cm dan
harga yang relatif mahal, kini Val Macarons berinovasi menjadikan macaron
dengan versi kecil (baby macarons) berkisar 2cm dengan harga yang jauh
lebih murah dan dapat di nikmati oleh semua kalangan. Val Macaron akan
tetap menyediakan bentuk standar macaron pada umumnya dengan harga
murah dikarenakan penggunaan bahan tepung oat sebagai pengganti tepung
almond, sehingga konsumen tetap bisa menikmati produk macaron dengan
ukuran yang kecil atau besar bahkan konsumen bisa melakukan mix varian
baby macaron dan medium macaron sesuai keinginan. Dengan varian rasa
cokelat, red velvet, green tea, vanilla, strawberry, anggur, coklat pisang, dan
bubble gum.

Gambar 3. 2 Produk Val Macarons

) )

Sumber : Penulis, 2021
Keunggulan dan keunikan Val Macarons dari pesaing tentunya Val

Macarons melakukan inovasi dan kreativitas dengan penggantian bahan utama
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tepung almond menjadi tepung oat dan bentuk macaron dengan versi kecil serta
Val Macarons menawarkan pengemasan box yang dapat dijadikan bingkisan
untuk hadiah ulang tahun maupun perayaan hari-hari penting konsumen dengan
permintaan konsumen untuk menambahkan ucapan maupun foto di pengemasan
box. Dengan varian warna dan bentuk yang lucu menggemaskan produk Val
Macarons dapat di pesan sesuai dengan pesanan atau dengan pilihan menu paket
yang telah di berikan mulai dari harga Rp 15.000,- hingga Rp 200.000,- sehingga
produk Val Macarons memiliki keunggulan dan keunikan dari pesaing-pesaing

yang menjual produk sejenis. Berikut merupakan kemasan produk Val Macarons :

Sumber : Penulis, 2021

Pemasaran yang dilakukan Val Macarons menggunakan media sosial
Whatsapp, Instagram, Tiktok dan Facebook atau dapat melalui e-commerce
Shopee dan Tokopedia. Alasan memilih platfoam media sosial dan e-
commerce tersebut karena di era jaman sekarang, hampir mayoritas
konsumen pengguna media sosial dan e-commerce melakukan pembelanjaan
karena adanya sebuah postingan yang menarik minat konsumen tersebut. Val

Macaron akan bekerjasama untuk mendistribusikan produk melalui aplikasi
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ojek online Gojek dan Grab. Metode pembayaran dapat di pilih oleh
konsumen dengan melalui internet mobile banking, OVO, Gopay, Shopepay,
DANA atau konsumen dapat langsung mendatangi lokasi usaha untuk
pengambilan produk barang dan melakukan pembayaran secara tunai.

Hal ini VVal Macarons ingin membuat citra yang baik terhadap produk
dengan memiliki keistimewaan dan praktis serta higienis sehingga menarik
perhatian konsumen dan menimbulkan loyalitas konsumen terhadap produk

Val Macarons.
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